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ABSTRACT 
Marriage guidance in Islam starts with an explanation of how to choose a potential 
mate before knitting a marriage bond. Many people observe that the guidance given by 
Islam is only oriented to the fulfillment of the spiritual aspects and ignores the material 
aspects which are the means of human life, especially the fulfillment of mental or 
psychological aspects. This study seeks to analyze the criteria for choosing prospective 
marriage partners in Islam through the perspective of the psychology of Islamic families. As 
a new theory, Islamic family psychology has considerable urgency in interpreting the 
Shari'a rules on family law in a more humane manner, and at the same time to identify 
mental phenomena that affect the achievement of the objectives of Islamic marriage law. 
The results of this study state that from a psychological perspective, criteria for choosing a 
potential partner in an Islamic marriage are still quite relevant and truly influence one's 
personality in the course of a married life. Actualization of the candidates to choose the 
candidate pair includes judgments: (1) material aspects in the form of wealth ma> liyyah), 
social status (h {asabiyyah), beauty or good looks (jasadiyyah); (2) spiritual aspects in the 
form of a prospective partner's religion; and (3) aspects of comparability or kafa>, especially 
the perspective and life mission of the prospective spouse. 
Keywords: Personality, future husband and wife, Islamic guidance. 
 
ABSTRAK 
Tuntunan perkawinan dalam Islam dimulai dari penjelasan mengenai cara memilih 
calon pasangan sebelum merajut ikatan perkawinan. Banyak pihak mengamati tuntunan 
yang diberikan Islam hanya berorientasi pada pemenuhan aspek spiritual dan mengabaikan 
aspek material yang menjadi hajat kehidupan manusia, terlebih pemenuhan aspek mental 
atau psikis. Penelitian ini berupaya melakukan analisis terhadap kreteria-kreteria memilih 
calon pasangan perkawinan dalam Islam melalui perspektif psikologi keluarga Islam. 
Sebagai sebuah teori baru, psikologi keluarga Islam mempunyai urgensi yang cukup besar 
dalam menginterpretasi aturan-aturan syariat tentang hukum keluarga secara lebih humanis, 
dan sekaligus untuk mengidentifikasi gejala-gejala mental yang mempengaruhi tercapanya 
tujuan hukum perkawinan Islam. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa dari kacamata 
psikologis, kreteria memilih calon pasangan dalam perkawinan Islam masih cukup relevan 
dan betul-betul mempengaruhi kepribadian seseorang dalam perjalanan hidup berumah 
tangga. Aktualisasi dari kreteria memilih calon pasangan tersebut meliptui penilaian: (1) 
aspek material berupa kekayaan ma>liyyah), status sosial (h{asabiyyah), kecantikan atau 
ketampanan (jasadiyyah); (2) aspek spiritual berupa keagamaan seorang calon pasangan; 
dan (3) aspek kesepadanan atau kafa>’ah, utamanya kesepdanan cara pandang dan misi hidup 
dari calon pasangan. 
Kata kunci: Kepribadian, calon suami-istri, tuntunan Islam.      
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 LATAR BELAKANG 
Manusia secara kodrati diciptakan oleh Allah Swt. berpasang-pasangan, 
untuk saling mencintai agar memperoleh ketenteraman, dan untuk saling memupuk 
kasih sayang agar dapat merajut kekerabatan. Namun untuk mengetahui pasangan 
masing-masing terkadang manusia salah pilih, akibatnya hikmah dari ikatan cinta 
yang dikuatkan dengan akad perkawinan tidak bisa diperolehnya. Untuk itu segala 
upaya dengan beragam cara dilakukan untuk dapat mengenali calon pasangannya. 
Setiap manusia mempunyai selera dan daya pikat yang berbeda-beda 
terhadap lawan jenis. Daya pikat ada yang bersifat material seperti kecantikan atau 
ketampanan rupa, kekayaan dan status sosial. Ada pula daya pikat yang bersifat 
inmaterial seperti kesetiaan, kejujuran, keramahan dan berbagai ciri kepribadian 
lainnya.  
Agama Islam memberikan tuntunan perkawinan agar manusia dapat meraih 
tujuan perkawinan yang hakiki. Termasuk pula memberikan tuntunan untuk 
mengenai dan memilih calon pasangan. Tetapi sangat disayangkan, tuntunan Islam 
mengenai hal tersebut seringkali diabaikan karena dianggap terlalu menitik-
beratkan pada aspek inmaterial dalam menentukan kreteria calon pasangan. Hal ini 
patut dimaklumi, sebab tabiat manusia pada dasarnya lebih cenderung kepada 
perkara-perkara yang bersifat materi, sebagaimana tergambar dalam surat al-Nisa>’ 
ayat 14.1  
Tuntunan Islam mengenai cara memilih pasangan juga sering dianggap tidak 
berpihak kepada kebutuhan manusia dalam hidup. Nasehat yang diberikan 
Rasulullah tentang empat kreteria memilih calon pasangan justru lebih menekankan 
pada aspek keagamaan daripada tiga aspek lainnya yaitu: aspek 
kecantikan/ketampanan, aspek kekayaan dan aspek keturunan.  
Adapun hal penting untuk dipahami bahwa Islam merupakan agama yang 
menjadi rahmat bagi seluruh alam. Esensi ajaran Islam yang memuat tuntunan 
akidah, hukum syariat dan akhlak semata berorientasi untuk mewujudkan kebaikan 
                                                          
1 Al-Quran surat al-Nisa>’ ayat 40 menyebutkan : 
 ًافِينَح ِني ِ دلِل َكَهْجَو ِْمَقَأف ََرثَْكأ َّنَِكلَو ُِم َيقْلا ُني ِ دلا َكَِلذ ِهَّللا ِقْلَخِل َليِدَْبت لا اَهَْيلَع َساَّنلا َرََطف ِيتَّلا ِهَّللا َةَرِْطف َنو ُ َلْ َي لا ِساَّنلا   
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang 
telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama 
yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. 
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bagi kehidupan manusia di dunia dan akhirat. Salah satu yang menjadi karakteristik 
ajaran Islam adalah bersifat humanistik (insa>niyyah). Dalam arti bahwa segala 
tuntunan Islam, tidak terkecuali tuntunan memilih calon pasangan, akan selalu 
sesuai dan selaras dengan watak dasar dan naluri kejiwaan manusia, apabila manusia 
itu mampu memahami dan menjalani ajaran Islam sebagai pedoman hidupnya.2   
Tulisan ini akan berupaya menjelaskan bagaimana Islam memberikan 
tuntunan kepada manusia dalam memilih calon pasangan perkawinan, dan sekaligus 
berupaya menunjukkan kesesuaian tuntunan-tuntunan Islam dengan kondisi 
kejiwaan manusia. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan psikologi keluarga 
sebagai pendekatan kajiannya, khususnya yang terkait dengan teori-teori 
kepribadian.  
Kajian tentang konsep keluarga memang sudah dikenal sejak lama. Ah{mad 
al-Kandari> menyebutkan, konsep keluarga sempat disinggung dalam ajaran filsafat 
Confucius (Konghucu) di abad 4 SM., kemudian dilanjutkan di masa Aflatoun dan 
Aritoleles di abad 3 SM. Konsep keluarga juga diperbincangkan dalam kajian 
keislaman oleh Ibnu Khaldu>n dan al-Ghaza>li>. Eksistensi sebuah keluarga 
mempunyai peran yang cukup besar dalam membentuk tata kehidupan sosial. Untuk 
itu, konsep keluarga kembali dikaji secara serius dari sudut pandang ilmu sosial dan 
psikologi di abad 19 dan 20 oleh beberapa filsuf Barat seperti:  Herbert Spencer, 
Frabkellin Giddings dan Jorrge Harbert Mead.3 Sementara itu, kajian psikologi 
keluarga dari sudut pandang Islam baru hadir sejak abad 21 dari beberapa akademisi 
seperti: Zakariya> Ibra>hi>m melalui buku al-Zawa>j wa al-Istiqra>r al-Nafsi> (1957),4 
Ah{mad al-Kandari>: ‘Ilm al-Nafs al-Usri> (1989),5 Mus{t{afa> H{ja>zi>: al-Usrah wa 
                                                          
2 Al-Quran surat Ru>m ayat 30 menyebutkan : 
 َرََطف ِيتَّلا ِهَّللا َةَرِْطف ًافِينَح ِني ِ دلِل َكَهْجَو ِْمَقَأف  َنو ُ َلْ َي لا ِساَّنلا ََرثَْكأ َّنَِكلَو ُِم َيقْلا ُني ِ دلا َكَِلذ ِهَّللا ِقْلَخِل َليِدَْبت لا اَهَْيلَع َساَّنلا  
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang 
telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama 
yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” 
3 Ah{mad Muh{ammad Muba>rak al-Kandari>, ‘Ilm al-Nafs al-Usri, (Beirut: Maktabah al-Falla>h, 1992), 
28.  
4Zakariya> Ibra>hi>m, al-Zawa>j wa al-Istiqra>r al-Nafsi>, (Kairo: Maktabah Mas{r, 1978), 10. 
5Ah{mad Muh{ammad Muba>rak al-Kandari>, ‘Ilm al-Nafs al-Usri, (Beirut: Maktabah al-Falla>h, 1992), 
4. 
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S{ih{h{atuha> al-Nafsiyyah (2015),6 dan di Indonesia oleh Mufidah dengan buku 
Psikologi Keluarga Islam (2016).7       
PERAN KEPRIBADIAN SUAMI-ISTRI DALAM KELUARGA 
Kepribadian merupakan sifat atau watak yang dimiliki oleh setiap manusia. 
Secara etimologi “kepribadian” (personality) berasal dari bahasa Latin “persona”. 
Makna ini mengacu pada topeng yang dipakai oleh aktor Romawi dalam 
pertunjukan drama Yunani. Para aktor Romawi kuno memakai topeng (persona) 
untuk memainkan peran atau penampilan palsu. Dalam perspektif psikologi definisi 
tersebut kurang bisa diterima, karena para psikolog lebih menggunakan istilah 
“kepribadian” dengan mengacu pada sesuatu yang lebih dari sekedar peran yang 
dimainkan oleh seseorang.8 
Secara terminologi tidak ada keseragaman pemaknaan yang dihadirkan oleh 
para psikolog. Menurut Jess Feist, kepribadian adalah pola sifat yang relatif 
permanen dan karakteristik unik yang memberikan konsistensi dan individualitas 
pada perilaku seseorang. Sifat yang dimiliki oleh setiap orang akan menunjukkan 
perbedaan individual pada perilaku, konsistensi perilaku sepanjang waktu, dan 
stabilitas perilaku di antara berbagai situasi yang dihadapi. Sifat bisa saja unik, 
sama dengan kelompok tertentu, atau dimiliki oleh semua manusia, tetapi pola yang 
dimiliki berbeda bagi setiap individu.9  
Menurut Max Scheler, kepribadian manusia merupakan unt yang terdiri dari 
tiga dimensi yaitu: dimensi somatik (tubuh), psikis (mental) dan spiritual. 
Pandangan ini diperkuat oleh Victor Frankl, pendiri logoterapi, yang menamakan 
dimensi spiritual sebagai neotik. Dimensi somatik adalah organ tubuh manusia yang 
menampakkan perilaku. Dimensi psikis adalah mental atau kejiwaan manusia. 
Sedangkan dimensi spiritual yang dimaksudkan di sini bukan ruh dalam arti agama, 
melainkan kemampuan transendensi penghayatan luhur yang khas manusiawi. 
Dimensi spiritual ini dianggap sebagai inti dari dimensi-dimensi lainnya.10 
                                                          
6 Mus{t{afa> H{ja>zi>: al-Usrah wa S{ih{h{atuha> al-Nafsiyyah: al-Maqu>ma>t al-Di>na>miyya>t al-‘Amaliyya>t, 
(Maroko: Da>r al-Bayd{a>’, 2015), hlm. 6. 
7 Mufidah, Psikologi Keluarga Islam, (Malang: UIN Maliki Press, 2016), 9. 
8 Jess Feist, Teori Kepribadian, (Jakarta: Salemba Humanika, 2017), h. 5. 
9 Ibid., h. 6. 
10 Victor Frankl, The Unconscious God: Simon and Schluster, (New York: 1975), h. 29       
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Menurut Erich Fromm, kepribadian manusia ditentukan oleh situasi 
kemanusiaan (the human situation) yang berlaku untuk seluruh umat manusia. 
Situasi kemanusiaan ini menunjukkan karakteristik eksistensi manusia. Erik Fromm 
menggambarkan kepribadian sebagai keseluruhan kualitas manusia yang diperoleh 
dari keturunan orang tua maupun dari pengalaman hidup. Keduanya akan 
memberikan ciri tersendiri yang membedakan kepribadian antara seseorang dengan 
orang lain.11  Cukup banyak bentuk kepribadian yang diturunkan orang tua kepada 
anaknya, antara lain: kecerdasan, bakat dan temperamen. Sedangkan bentuk 
kepribadian yang didapatkan dari pengalaman hidup dapat berupa pengetahuan, 
keterampilan dan karakter.  
Dalam membentuk kepribadian, sebenarnya manusia dapat mengontrol 
dirinya sendiri, baik dari faktor internal berupa sifat-sifat yang didapatkan dari 
keturunan orang tua, maupun faktor eksternal yang didapatkan dari pengalaman 
hidup. Kontrol kepribadian menjadi sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan 
seseorang. Sebab manusia tidak lain adalah makhluk sosial yang butuh interaksi 
dengan manusia yang lain, sehingga kepribadian yang berupa sifat atau watak 
tersebut mampu diwujudkan pada bentuk sikap yang sesuai dengan lingkungan. 
Sedangkan unit terkecil dari lingkungan sosial yang bersinggungan langsung dengan 
kehidupan seseorang adalah keluarga. Bahkan keluarga merupakan lingkungan 
pertama yang paling dekat dan ikut memberikan pengaruh terhadap perkembangan 
kepribadian seseorang.  
Perkawinan diadakan dengan tujuan untuk membentuk sebuah keluarga, 
sehingga mendapatkan ketenangan jiwa (saki>nah) antara suami dan sitri, 
memperoleh kebahagiaan dan kerukunan bersama sanak famili (mawaddah), serta 
dapat merasakan kasih sayang yang tukus (rah{mah) bersama anak keturunan.12 
Upaya mencapai tujuan perkawinan tersebut tidak lain adalah dimulai dari pelaku 
perkawinan itu sendiri, yaitu suami dan istri.  
Suami adalah pasangan hidup istri dan ayah dari anak-anaknya. Suami 
mempunyai tanggung jawab yang penuh sebagai kepala rumah tangga dalam suatu 
                                                          
11 Erich Fromm, Man for Himself: an Inquiry in to The Psychology of Ethics, (New York: Holt 
Rinebart and Winston Printing, 1964), h. 26.   
12 Muh{ammad Rashi>d Rid{a>, al-H{aya>h al-Zawjiyyah, (Kuwayt: Maktabah Sha>milah, t.th.), hlm. 13-
dst. 
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keluarga. Sososk suami dalam kehidupan rumah tangga bukan sekedar berkewajiban 
memenuhi nafkah keluarga, tetapi juga memegang kebijakan atas segala persoalan 
yang dihadapi anggota keluarganya. Selain itu, seorang suami juga dituntut untuk 
mampu memberikan pengayoman, perlindungan, cinta dan kasih sayang bagi 
seluruh anggota keluarganya. 
Sedangkan seorang istri dalam kehidupan keluarga adalah pendamping 
suami dan sebagai ibu bagi anak-anaknya. Peranan seorang istri dalam kehidupan 
keluarga tidak bisa diabaikan, karena keberadaannya akan menentukan iklim 
keluarga. Dikatakan demikian karena kepiawaian dari seorang wanita sebagai sitri 
dalam rumah tangga mampu menciptakan kebahagiaan dan ketenteraman bagi 
seorang suami. Sedangkan kepiawaian seorang wanita sebagai ibu akan mampu 
membina dan mendidik anak-anaknya. Oleh sebab itu dalam sebuah hadis 
Rasulullah menggolongkan kepiawaian istri dalam rumah tangga menjadi salah satu 
dari tiga bentuk kebahagiaan seorang laki-laki :  
 ُةءاْرَمْلا : ٌَةثَلََث َمََدأ ِنْبا ِةَداَعَس ْنِم ُحِلا َّصلا ُبَْكرَمْلاَو ،ُحِلا َّصلا ُنَكْسَمْلاَو ،ُةَحِلاَّصلا 
“Dari kebahagiaan laki-laki ada tiga (yaitu): istri yang baik, tempat tinggal 
yang baik dan kendaraan yang baik” (HR. Ah{mad dari Sa‘ad ibn Abi> Waqa>s{) 
 Suami dan istri dalam kehidupan keluarga benar-benar mempunyai peranan 
yang sangat penting. Untuk itulah, Islam mengajarkan tanggung jawab laki-laki dan 
perempuan sebagai seorang suami dan istri dalam keluarga secara proporsional 
sesuai dengan tabiat, peran dan fungsinya. Dalam sebuah hadis Rasulullah bersabda: 
 ِدَلَو َو اَهِجْوَز ِتْي َب ىَلَع ٌةَّيِعَار َُةأْرَمْلا َو ،ِهِتْي َب ِلَْهأ ىَلَع ٍعَار ُلُجَّرلااَه 
“Seorang laki-laki adalah pemimpin yang bertanggung jawab atas anggota 
keluarganya, dan seorang perempuan adalah pemimpin yang bertanggung 
jawab atas rumah dan anak-anaknya” (HR. Muttafaq ‘Alayh dari Ibn ‘Umar). 
TUNTUNAN ISLAM MEMILIH CALON PASANGAN 
Upaya pertama yang dilakukan Islam untuk membentuk keluarga harmonis 
adalah dengan memberikan tuntunan dalam memilih calon pasangan suami-istri. 
Sebagian orang mungkin beranggapan bahwa Islam sebagai ajaran agama hanya 
akan memberikan tuntunan yang berorientasi pada aspek spiritual tanpa menyentuh 
aspek material dalam kehidupan. Asumsi tersebut sangattidak tepat, karena ajaran 
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Islam diturunkan untuk mengatur kehidupan manusia selama di dunia demi 
terciptanya kesejahteraan dan keselamatan di dunia dan akhirat. Tujuan Islam 
memberikan tuntunan dalam masalah perkawinan adalah agar tercipta keharmonisan 
keluarga yang saki>nah, mawaddah dan rah{mah,13 sehingga mampu memelihara 
regenerasi umat manusia sebagai penghuni alam dunia. 
Oleh karena itu, sebagai modal awal untuk membentuk keluarga harmonis 
adalah dengan melakukan seleksi terhadap calon pasangan sebagai suami-istri 
sehingga mampu mengantarkan suatu perkawinan menuju tujuan yang dikehendaki 
Tuhan yang menciptakan manusia. Tuntunan Islam untuk memilih calon pasangan 
suami-istri dijelaskan melalui sabda Rasulullah Saw. yang berbunyi : 
 َبْرَِلِ َُةأْرَمْلا ُحَكْن ُت : لاق ملسة هيلع هللا ىلص ّيبّنلا نع هنع هللا يضر ةريره يبأ نع ٍع  :
اَهِلاَمِل َو ،اَهِلاَمَجِل َو ،اَهِبَسَحِل َو ، اَهِْنيِدِل َكِلاَذِب ْتَّبَر َت ِنْي ِّدلا ِتاَذِب ُْرظْنَاف ،  لاإ ةعامجلا هاور(
)يذيمرتلا  
“Dari Abu> Hurayrah Ra, Nabi Saw, bersabda: Wanita itu dinikahi karena 
empat pertimbangan: kekayaannya, kemuliaannya, kecantikannya dan 
agamanya, maka lihatlah pada agamanya karena ia terdidik dengan itu” (HR. 
Jama>‘ah kecuali al-Turmu>dhi>).14  
Hadis ini menjelaskan empat hal yang menjadi kecenderungan seseorang 
dalam memilih calon pendamping hidup. Bukan hanya bagi laki-laki untuk memilih 
pasangan perempuan, tetapi juga sebaliknya. Pernyataan hadis menunjukkan bahwa 
memperhatikan aspek kekayaan, status sosial (kemuliaan), dan 
kecantikan/ketampanan merupakan bentuk pertimbangan yang dibolehkan menurut 
agama karena hal tersebut menjadi kebutuhan manusia dalam menjalani kehidupan 
berumah-tangga.15 Namun pertimbangan yang paling utama untuk diperhatikan 
                                                          
13 Al-Quran menyatakan pada surat al-Ru>m ayat 21 bahwa tujuan perkawinan adalah untuk 
menciptakan kehidupan keluarga yang saki>nah, mawaddah dan rah{mah. Muh{ammad Rashi>d Rid{a> 
menjelaskan, saki>nah adalah berupa ketenteraman jiwa yang dirasakan oleh pasangan suami-istri 
dalam perkawinannya, mawaddah adalah terpupuknya rasa sayang yang terjalin antara suami-istri 
dengan sanak famili dan dengan lingkungannya, sedangkan rah{mah adalah ketulusan kasih sayang 
yang tumbuh dari pasangan suami-istri dan kekerabatan sanak famili dengan anak-anak keturunan. 
14 Muh{ammad ibn ‘Ali> al-Shawka>ni>, Nayl al-Awt{a>r, jilid 6, hlm. 119. 
15 Dari sudut pandang hukum Islam al-Qut{u>bi> menjelaskan bahwa makna yang terkandung dalam 
hadis di atas adalah bukan semata memuat perintah syariat untuk melakukan pertimbangan pada 
aspek kekayaan, status sscial dan kecantikan/ketampanan, tetapi sebatas bentuk pertimbangan yang 
dibolehkan oleh syariat. Muh{ammad ibn ‘Ali> al-Shawka>ni>, Nayl al-Awt{a>r, jilid 6, hlm. 120.  
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adalah aspek agama, karena keagamaan akan menentukan karakter seseorang pada 
semua tingkah-lakunya.  
Secara umum hadis di atas memuat dua obyek pertimbangan dalam memilih 
calon pasangan, yaitu: (pertama) obyek material berupa kekayaan, status sosial, dan 
kecantikan/ketampanan; dan (kedua) obyek spiritual berupa keagamaan yang 
dimiliki oleh seorang calon pasangan. Kedua obyek pertimbangan ini apabila 
ditinjau dari sudut pandang psikologi sangat sesuai dengan watak dan tabiat 
kepribadian seorang manusia sebagai makhluk Allah Swt. yang diciptakan memiliki 
rasa dan akal. 
1. Pertimbangan Aspek Material 
Dalam memilih calon pasangan, Islam mengakui aspek material sebagai 
obyek pertimbangan yang dibolehkan dan layak dilakukan seorang muslim, sebab 
hal ini menjadi kecenderungan jiwa manusia menurut watak dan tabiat 
penciptaannya sebagai makhluk penghuni dunia. Dalam al-Quran Allah Swt. 
berfirman : 
 ِةَّضِفْلاَو ِبَه َّذلا َنِم َِةرَطْنَقُمْلا ِريِطاَنَقْلاَو َنيِنَبْلاَو ِءاَسِّنلا َنِم ِتاَوَه َّشلا ُّبُح ِساَّنِلل َنُِّيز  ِلْيَخْلاَو
 ِبآَمْلا ُنْسُح ُهَدْنِع ُهَّللاَو اَي ْن ُّدلا ِةاَيَحْلا ُعاَتَم َكِلَذ ِثْرَحْلاَو ِماَع ْنلِاَو ِةَمَّوَسُمْلا 
“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 
diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari emas, 
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah 
kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik”.  
Setiap manusia mempunyai hasrat untuk menyukai keindahan, tertarik 
kepada lawan jenis, bangga memiliki putra-putri yang sukses, senang dengan harta 
benda, kendaraan mewah, tanah yang luas dan binatang peliharaan yang menarik. 
Dalam hal memilih pasangan, apabila seorang laki-laki memiliki hasrat untuk 
mendapatkan istri yang cantik dan kaya, maka hasrat semisal itu merupakan suatu 
hal yang wajar, karena manusia diciptakan memiliki hasrat untuk menyukai suka 
dengan keindahan. Namun apabila manusia mampu mengarahkan hasratnya itu 
kepada kebaikan menurut tuntunan agama,  maka akan dapat menemukan keindahan 
dan kebahagiaan yang lebih baik.   
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Dalam tinjauan psikologi, Sami>h{ ‘A>t{if al-Zayn menyatakan bahwa hasrat 
manusia untuk menyukai keindahan (shahwat) ada dua makna, yaitu makna umum 
dan makna khusus. Dalam makna umum, hasrat yaitu aktivitas jiwa untuk mencari 
sesuatu demi memenuhi keinginannya. Sedangkan hasrat dalam makna khusus yaitu 
hasrat besar untuk merasakan kenikmatan yang bersifat fisik atau inderawi. Adapun 
hasrat kepada lawan jenis, atau sering kita sebut dengan birahi, secara alamiah 
hanya akan muncul pada spesies yang sama seperti laki-laki kepada perempuan. 
Hasrat birahi ini tidaklah muncul secara tiba-tiba, namun membutuhkan rangsangan 
dari faktor eksternal untuk membangkitkannya, baik dengan cara melihat atau 
mendengar, ataupun memikirkan sesuatu yang pada realitanya terjadi.16        
Dari sini kita dapat melihat kesesuaian antara teori psikologi dengan 
tuntunan Islam dalam memilih calon pasangan. Dengan kata lain, tuntunan hadis 
Nabi cukup relevan dengan menempatkan obyek material berupa kekayaan, status 
sosial, dan kecantikan/ketampanan sebagai pertimbangan seleksi jodoh. Hal ini 
membuktikan bahwa Islam tidak menutup mata pada bentuk-bentuk kebutuhan 
manusia yang bersifat mendasar demi keberlangsungan perkawinan menuju 
kehidupan rumah tangga. 
Perhatian Islam pada obyek material juga ditunjukkan dengan adanya 
perintah untuk melihat calon pasangan ketika melakukan peminangan (khit>bah). 
Karena dengan melihat pada aspek fisik akan dapat menumbuhkan rasa cinta antar 
calon pasangan. Rasulullah Saw. bersabda : 
 ، اَه ْ َيِلإ ُْرظُْنأاَمُكَن ْ ي َب َمَدْؤ ُي ْنَأ ىَرْحَأ ُهَّنَِإف  
“Lihatlah dia, karena dengan melihat lebih dapat menumbuhkan cinta di 
anrtara kamu berdua” (HR. al-Nasa>’i> dan al-Turmudhi>)     
2. Pertimbangan Aspek Spiritual 
Pertimbangan aspek spiritual di sini merupakan kreteria yang paling 
mendasar dan urgen untuk diperhatikan dalam memilih calon pasangan. Aspek 
spiritual ini adalah berupa keagamaan yang dimiliki oleh seorang calon pasangan, 
sebagaimana pernyataan hadis Nabi yang diriwayatkan Abu> Hurayrah di atas :    
                                                          
16 Sami>h{ ‘A>t{if al-Zayn, Ma‘rifah al-Nafs al-Insa>niyyah fi> al-Kita>b wa al-Sunnah, jilid 1, (Beirut: Da>r 
al-Kita>b al-Libna>ni>, 1991), hlm. 183.  
Al-‘Adalah: Jurnal Syariah dan Hukum Islam  e-ISSN: 2503-1473 
Hal. 105-120  Vol. 4, No. 2, Desember 2019 
 
 
114 
 
....  ْيِّدلا ِتاَذِب ُْرظْنَاف ، اَهِْنيِدِل َو َكِلاَذِب ْتَّبَر َت ِن 
“…. dan agamanya, maka lihatlah pada agamanya karena ia terdidik dengan 
itu”.17  
Penempatan agama pada urutan keempat dalam redaksi hadis bukan berarti 
bahwa agama menjadi kreteria pilihan yang terakhir, atau pilihan alternatif setelah 
tiga kreteria sebelumnya gagal diperoleh. Sebagaimana telah dijelaskan, bahwa tiga 
kreteria pertama berupa kekayaan, status sosial dan kecantikan/ketampanan tidak 
memuat suatu perintah yang wajib dilakukan tetapi hanya sebagai respon atas 
kecenderungan manusia dalam memilih jodoh. Sedangkan aspek agama menjadi 
kreteria yang paling mendasar untuk diperhatian oleh seseorang yang sedang 
melakukan seleksi jodoh. Untuk itu lanjutan hadis Nabi memerintahkan untuk 
mengamati dha>t al-Di>n (keagamaan yang dimiliki seseorang), dan dijelaskan pula 
alasannya, yaitu karena agama berperan dalam mendidik dan membentuk 
kepribadian seseorang. 
Na>s{ir al-Di>n al-Bayd{a>wi> menjelaskan makna dha>t al-Di>n, yaitu orang-orang 
yang memiliki agama, mereka itu adalah orang-orang yang beretika mulia, 
terealisasi pada setiap cara pandang dan cara bersikap, untuk itu Nabi Saw. 
memilihnya dan menjadikannya sebagai tolak ukur dalam memilih calon 
pendamping hidup.18 Oleh sebab itu, dalam hadis lain Nabi Saw. menyatakan 
sabdanya :    
  اَي ْن ُّدَلا اَهُّلُك ٌعاَتَم ُةَحِلاَصلا َُةأْرَمْلا اَهِعاَتَم ُر ْ يَخ َو ،   
“Dunia ini semuanya perhiasan, dan sebaik-baik perhiasan adalah seorang 
wanita yang salehah” (HR. Muslim, Ah{mad dan al-Nasa>’i> dari Ibn ‘Umar).  
Islam memerintahkan kepada kita dalam memilih calon pasangan untuk 
memperhatikan aspek keagamaan yang dimiliki seseorang, bukan sekedar orang 
yang beragama. Yaitu bentuk keagamaan secara substansial yang diyakini, 
diamalkan dan menjadi kepribadian seseorang baik laki-laki maupun perempuan 
dalam setiap ucapan dan perbuatannya. Apabila seseorang memiliki keagamaan 
yang baik, maka orang tersebut akan memiki watak kepribadian yang baik. Dengan 
kata lain bahwa aspek keagamaan akan menjadi jati diri seseorang dalam segala 
                                                          
17 Muh{ammad ibn ‘Ali> al-Shawka>ni>, Nayl al-Awt{a>r, jilid 6, hlm. 119. 
18 Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, Irsha>d al-Sa>ri> Sharh{ S{ah{i>h{ al-Bukha>ri>, jilid 8, hlm. 23. 
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keadaan, baik pada taraf ekonomi tertentu, status sosial maupun kondisi fisik yang 
relatif dan beragam.      
Dalam tinjauan psikologi, menurut Freud, kepribadian manusia berdiri di 
atas tiga pilar utama yaitu: id (unsur nafsu), ego (unsur akal) dan super ego (unsur 
moral). Freud juga menyatakan manusia adalah homo volens, yakni makhluk 
berkeinginan yang tingkah lakunya dikendalikan oleh keinginan-keinginan yang 
terpendam di dalam alam bawah sadarnya. Hasrat manusia untuk bertingkah laku 
akan mengalami proses perubahan dari keinginan-keinginan yang berasal dari unsur 
nafsu/hewani menuju unsur akal/berpikir hingga menuju unsur bermoral.19 Untuk 
mengantarkan manusia sebagai makhluk yang mempunyai kepribadian bermoral ini 
membutuhkan peran dari ilmu pengetahuan. 
Apabila suatu pengetahuan dapat mempengaruhi kepribadian seseorang, 
bahkan mengantarkannya pada kondisi yang lebih baik, maka lebih dari itu dengan 
kehadiran agama. Karena agama tidak sekedar ilmu pengetahuan, melainkan 
ideologi dan pengamalan, sehingga lebih mampu membentuk kepribadian yang 
bermoral. Sebagaimana kita ketahui bahwa orientasi agama Islam tidak lain adalah 
untuk menyempurnakan akhlak manusia.     
3. Pertimbangan Aspek Kesepadanan 
Kesepadanan (kafa>’ah) antara suami dan istri merupakan faktor penting yang 
mempengaruhi pembentukan keluarga harmonis. Dalam terminologi fiqh 
perkawinan kada>’ah diterjemahkan sebagai: kesepadanan, kesamaan atau 
kesederajatan antara suami dan istri baik menyangkut aspek kegamaan, status 
sosial, strata ekonomi, kasta, maupun kondisi fisik.20  
Mengenai konsep kafa>’ah dalam perkawinan setidaknya dapat kita temukan 
ada dua teori. Teori pertama dimunculkan oleh M. M. Bravmann. Menurutnya 
konsep kafa>’ah muncul sejak masa pra-Islam. Bravmann membuktikan dengan 
beberapa kasus yang pernah terjadi. Misalnya kasus yang terjadi terhadap rencana 
pernikahan Bila>l. Disamping itu juga, ada dua kasus lain yang ditampilkan, di dalam 
                                                          
19 Mufidah, Psikologi Keluarga Islam, hlm. 72. 
20 Sayyid Sa>biq, Fiqh al-Sunnah, jilid 2, (Kairo: al-Fath{ al-I‘a>m al-‘Arabi>, t.th.), hlm. 93-94. 
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pernikahan itu sendiri dapat dilihat adanya kafa>’ah. Dalam rencana pernikahan 
tersebut kafa>’ah sangat jelas disebutkan.21 
Sedangkan teori kedua dimunculkan oleh Coulson dan Farhat J. Ziadeh. 
Mereka menyatakan, konsep kafa>’ah muncul dari Iraq, khususnya Kuffah, wilayah 
di mana Abu> H{ani>fah hidup. Menurut teori ini, konsep kafa>’ah tidak ditemukan 
dalam kitab yang ditulis imam Ma>lik. Konsep ini ditemukan pertama kali di kitab 
mazhab Ma>liki>, yaitu al-Mudawwanah. Menurut teori ini konsep kafa>’ah muncul 
karena kosmopolitan dan kompleksitas masalah yang di hadapi masyarakat Iraq 
ketika itu. Kompleksitas masalah sosial muncul sebagai akibat urbanisasi yang 
terjadi di Iraq ketika itu. Urbanisasi melahirkan percampuran sejumlah etnik, seperti 
percampuran antara orang Arab dengan non-Arab yang baru masuk Islam. Untuk 
menghindari terjadinya salah pilih pasangan dalam pernikahan, teori kafa>’ah 
menjadi niscaya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa konsep kafa>’ah muncul 
pertama kali sebagai respon terhadap persoalan perbedaan social (social dictincion) 
yang kemudian bergeser kepada persoalan hukum (legal distincion).22 \ 
Dalam hukum Islam terdapat perselisihan pendapat di kalangan ulama 
menyangkut keberlakuan kafa>’ah sebagai sebuah pertimbangan dalam perkawinan. 
Menurut Ibn H{azm, kafa>’ah sama sekali tidak perlu dipertimbangkan dalam 
perkawinan. Menurutnya, setiap muslim laki-laki, walaupun seorang pezina, berhak 
untuk menikahi siapapun dari wanita muslimah sekalipun bukan seorang wanita 
pezina. Karena semua orang Islam adalah bersaudara (QS. al-H{ujura>t: 10) dan 
perintah menikah dinyatakan secara umum dan menyeluruh bagi semua orang Islam 
tanpa ada pembedaan antara satu dengan lainnya (QS. al-Nisa>’: 3). Menurut 
madzhab Ma>liki> dan H{anafi> mengakui keberlakuan kafa>’ah pada bentuk ketakwaan 
dan moralitas seseorang sebagai syarat perkawinan. Bagi kedua madzhab ini, 
seorang lelaki saleh walaupun miskin, buruk rupa dan tidak mempunyai nasab mulia 
berhak untuk menikahi wanita salehah yang kaya, cantik rupa dan berasal dari 
keturunan terhormat. Sedangkan dalam madzhab Sha>fi‘i> dan H{anbali> masalah 
                                                          
21 Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan I, (Yogyakarta: ACAdeMIA & TAZZAFA, 2005), hlm. 
218 
22 Asrizal, “Relevansi Kafa’ah terhadap Keharmonisan Rumah Tangga Perspektif Normatif dan 
Yuridis” dalam Jurnal Al-Ahwal, Vol. 8, No. 1, tahun 3015, hlm. 67. 
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kafa>’ah diakui sebagai suatu hal yang patut dipertimbangkan dalam perkawinan 
baik pasa aspek nasab, kekayaan, dan bentuk fisik seseorang.23        
Dalam tinjauan psikologi, kafa>’ah diakui sebagai faktor pendukung 
terciptanya keharmonisan suami-istri dalam berumah tangga. Sebab dengan kafa>’ah 
(kesepadanan) baik dalam hal agama (di>n), kedudukan atau status social (h{asab), 
strata ekonomi (ma>l) dan fisik (jama>l) akan mengantarkan kepada keselarasan dan 
kesatuan selera, keinginan, cita-cita, dan harapan sehingga mampu merasakan 
keharmonisan dalam kebersamaan. 
Keharmonisan dalam rumah tangga akan tercipta apabila kebahagiaan yang 
dirasakan oleh salah satu anggota keluarga juga dirasakan oleh anggota keluarga 
lainnya. Adanya kesamaan rasa dapat ditimbulkan oleh: (1) Terciptanya keinginan-
keinginan, cita-cita dan harapan-harapan dari semua anggota rumah tangga. (2) 
Sedikit mungkin terjadi konflik dalam pribadi masing-masing maupun antar 
pribadi.24 
Dalam psikologi klasik mengamati kecenderungan seseorang untul memilih 
pasangan hidup sangat dipengaruhi oleh kepribadian orang tua. Seorang laki-laki 
lebih cenderung memilih calon istri yang mempunyai karakter yang sama atau 
hampir serupa dengan ibunya. Sedangkan seorang perempuan lebih cenderung 
memilih calon suami yang mempunyai karakter yang sama atau hampir serupa 
dengan ayahnya. Namun dengan pergeseran zaman dan berkembangnya ilmu 
pengetahuan, teknologi dan informasi kecenderungan itu pun berubah. Keiinginan 
untuk mencari pasangan hidup sama dengan figur atau tokoh yang dikagumi 
semakin lebih dominan daripada figur orang tua. Hal semacam ini, menurut 
Zakariya> Ibra>hi>m, ditengarai oleh impian kebanyakan anak muda adalah adanya 
keinginan untuk memperbaiki kehidupannya.25  
Menurut Ah{mad al-Kandari>, kecenderungan seseorang memilih pasangan 
hidup adalah muncul dari adanya beberapa kesamaan dan keselarasan yang 
mengantarkan kepada sebuah keserasian, yaitu antara lain: pertama, kesamaan misi 
                                                          
23 Sayyid Sa>biq, Fiqh al-Sunnah, jilid 2, hlm. 94-96. Bandfingkan- ‘Abd al-Rah{ma>n al-Jazi>ri>, al-Fiqh 
‘ala> al-Madha>hib al-Arba‘ah, jilid, 4, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003), hlm. 53-dst. 
24 Sarlito Wirawan Sarwono, Menuju Rumah Tangga Bahagia 4, (Jakarta: Bhatara Karya Aksara, 
1982),hlm. 2. 
25 Zakariya> Ibra>hi>m, al-Zawa>j wa al-Istiqra>r al-Nafsi>, hlm. 34. 
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hidup dan cara pandang atau cara berpikir; (2) kesamaan taraf intelektual dan 
pengalaman; (3) kesamaan tradisi dan kebiasaan yang berlaku di masyarakat; (4) 
keseimbangan strata ekonomi; (5) kesamaan agama dan ideologi.26     
Kesepadanan (kafa>’ah) antara calon suami dan istri semata-mata bukan 
berorientasi pada kesederajatan strata sosial, namun lebih berorientasi pada 
kesepadanan cara pandang, kesamaan sifat dan kesatuan misi dalam menjalani 
kehidupan berrumah tangga. Muh{ammad Khali>fah Baraka>t, sebagaimana dikutip al-
Kandari>, lebih memaknai kesepadanan dengan terjalinnya relasi yang terjalin antara 
calon suami dan istri. Adanya relasi ini dipandang penting untuk diperhatikan dan 
dijadikan pertimbangan sebelum menjalin ikatan perkawinan, yaitu sebagai cara 
untuk dapat mengenali satu sama lain. Relasi yang dimaksud yaitu meliputi: (1) 
relasi pertemanan (‘ala>qah al-S{addaqah), tujuannya untuk mengetahui kesepadanan 
misi, cara pandang, kecenderungan, sifat dan sikap dari masing-masing person; (2) 
relasi birahi (‘ala>qah al-Mayl al-Jinsi>), tujuannya untuk mengetahui kesamaan rasa, 
hasrat birahi, serta mengukur kesetiaan dari ketertarikan kepada orang lain; (3) 
relasi cinta (‘ala>qah al-H{ub), demi mengukur keseriusan dan kedalaman cinta calon 
pasangan; dan pada puncaknya yaitu (4) relasi suami-istri (‘ala>qah al-Zawjiyyah) 
yang merupakan gabungan dari tiga relasi sebelumnya.27 Namun dalam menjalin 
relasi-relasi yang telah disebutkan harus tetap memperhatikan batas-batas syariat 
dan etika demi tercapainya tujuan perkawinan dalam Islam. 
 
KESIMPULAN  
Kepribadian yang dimiliki suami dan istri sangat mempengaruhi tingkat 
keharmonisan sebuah rumah tangga. Untuk itu, dalam rangka mengantarkan sebuah 
perkawinan menuju keharmonisan, Islam memberikan tuntunan kepada seseorang 
baik laki-laki atau perempuan untuk memperhatikan beberapa kreteria terhadap 
calon pasangan yang hendak dijadikan pendamping hidupnya.  
Kepribadian seseorang dipengaruhi oleh dua factor, yaitu faktor internal 
berupa sifat-sifat yang didapatkan dari keturunan orang tua (genetika), dan faktor 
                                                          
26 Ah{mad Muh{ammad Muba>rak al-Kandari>, ‘Ilm al-Nafs al-Usri, hlm. 72-74 . 
27 Ibid., hlm. 79-80. Lihat juga-  Muh{ammad Khali>fah Baraka>t, ‘Ilm al-Nafs al-Tarbawi> fi> al-Usrah, 
(Kuwait: Da>r al-Qalam, 1977). 
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eksternal yang didapatkan dari pengalaman hidup baik itu yang berasal dari 
lingkungan yang menjadi ruang kehidupannya maupun taraf pendidikan yang 
mewarnai corak intelektualnya.  
Islam sebagai ajaran agama memberikan tuntunan mengenai kreteria 
memilih calon pasangan. Tuntunan Islam dalam memilih calon pasangan, 
sebagaimana yang dismapian dalam hadis-hadis Nabi Saw., dalam perspektif 
psikologi bukan hanya menitik beratkan pada aspek spiritual, melainkan juga aspek 
material dan kesepadanan yang menjadi kebutuhan manusia dalam menjalani hidup 
berumah tangga. 
Aspek material yang menjadi obyek perhatian dan pertimbangan dalam 
melih jodoh merupakan sesuatu yang dibolehkan dalam Islam, karena hal tersebut 
watak dasar dari tabiat kemanusiaan yang diciptakan oleh Allah Swt. untuk suka 
terhadap keindahan. Aspek material yang dimaksud meliputi: tingkat kekayaan 
(ma>liyyah), strata sosial (h{asabiyyah) dan kecantikan atau ketampanan 
(jama>liyyah),   
Aspek spiritual berupa keagamaan seseorang merupakan kreteria paling 
mendasar yang bersentuhan langsung dengan mentalitas seseorang. Aspek spiritual 
juga menjadi penggerak seseorang dalam melakukan aktivitas sehari-hari yang 
terekspresi pada cara pandang, cara berpikir dan penyikapan terhadap aspek-aspek 
material yang telah disebutkan. Sebab, ajaran agama lebih mengedepankan etika 
sehingga setiap orang baik laki-laki maupun perempuan dapat berinteraksi secara 
arif dan bijaksana, terlebih dalam ruang keluarga. 
Sedangkan aspek kesepadanan (kafa>’ah) cukup mempengaruhi kejiwaan 
pasangan. Aspek ini berperan sebagai media penyatu antar pasangan. Karena 
perkawinan bukan sekedar penyatuan secara fisik dan material, melainkan juga 
butuh penyatuan mental dan cara pandang. Sehingga aspek kesepadanan tidak 
terbatas pada masalah tingkat kekayaan (ma>liyyah), strata sosial (h{asabiyyah) dan 
kecantikan atau ketampanan (jama>liyyah), tetapi juga pada kesepadanan misi hidup 
dan cara pandang.  
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